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ABSTRACT 

Learning independence is one of the important things to consider. This can be done by involving e-

modules that can encourage student independence in learning. This study tries to determine the 

effect of using e-modules in learning IPAS. Quasi experiment was chosen for the implementation of 

this research with one group pretest - posttest design. The samples are 21 students. The instrument 

used was a questionnaire given to students before and after using the product. Data were analyzed 

by gain score to determine of level of learning indepence. The results of the study are presented 

comprehensively and show the effect of discovery learning-based IPAS e-modules on student 

learning independence. The development of other e-modules is expected to be able to support and 

accommodate the needs of students in learning. 
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ABSTRAK 

Kemandirian belajar termasuk salah satu hal yang penting untuk diperhatikan. Hal ini bisa dilakukan 

dengan melibatkan e-modul yang dapat mendorong kemandirian siswa dalam belajar. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil dari penggunaan e-modul dalam pembelajaran IPAS. Quasi 

experiment dipilih untuk pelaksaan penelitian ini dengan rancangan one group pretest – posttest. 

Sampel dalam penelitian terdiri dari 21 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

yang diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan produk. Data dianalisis 

dengan gain score untuk mengetahui perbedaan tingkatan kemandirian. Hasil penelitian disajikan 

secara komprehensif dan menunjukan adanya pengaruh e-modul IPAS berbasis discovery learning 

terhadap kemandirian belajar siswa. Pengembangan e-modul lainnya diharapkan untuk dapat 

mendukung dan mengakomodir kebutuhan siswa dalam belajar. 

  

Kata kunci:  E-Modul, Discovery Learning, IPAS, Kemandirian Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Secara harfiah pembelajaran merupakan sebuah proses terencana dalam 

upaya mendidik peserta didik. Pada proses itu, ada aspek kemandirian belajar yang 

dapat diperhatikan. Kemandirian pada dasarnya merupakan sikap untuk tidak 
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merasa tergantung dengan orang lain dan mampu bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri (Sobri, 2020). Bila dikaitkan dengan belajar, maka hal ini akan menjadi 

sesuatu yang positif. Sebab peserta didik memiliki dorongan untuk belajar secara 

mandiri dan sesuai dengan kebutuhannya.  

Belajar mandiri juga akan membantu peserta didik untuk terlatih aktif 

dalam mengembangkan potensi dirinya masing-masing (Sugianto dkk., 2020). 

Tentu setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda dan hal ini harus 

mendapatkan perhatian. Selain itu, kemandirian dalam belajar juga akan memiliki 

manfaat lain seperti melatih kemampuan memecahkan masalah, berpikir kreatif, 

percaya diri, dan juga mempertajam analisis (Wijoyo, 2021).  

Hasil observasi pada proses pembelajaran di kelas 4 MI Nurul Iman 

ditemukan bahwa kemandiri belajar peserta didik masih tergolong rendah. Hal itu 

juga didukung dengan hasil wawancara bersama guru kelas yang mengatakan ada 

beberapa masalah yang dihadapi oleh peserta didik. Diantara masalah itu berupa 

rasa percaya diri yang belum sepenuhnya terbentuk, terlambat dalam 

mengumpulkan tugas, dan kemampuan untuk percaya pada pekerjaan sendiri.  

Permasalah ini memiliki kaitan erat dengan kemandiri belajar yang 

sesungguhnya dapat dilatih. Diantara yang bisa dilakukan dalam melatih 

kemandiri belajar peserta didik adalah dengan menggunakan modul (Lukitoyo dan 

Wirianti, 2020). Modul dapat pula dirancang dalam bentuk elektronik atau e-modul 

untuk mendukung peserta didik belajar mandiri (Mulyasari, 2021).  

E-modul dapat pula dikolaborasi dengan discovery learning yang menjadi 

bentuk pembelajaran aktif. Penerapan model ini pada pembelajaran di kelas 4 

terbukti memiliki pengaruh yang baik terhadap hasil belajar (Susanti dkk., 2018; 

Hasyda, 2020; Sudirama dkk., 2021). Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini 

mencoba mengungkapkan pengaruh e-modul berbasis discovery learning terhadap 

kemandirian belajra siswa kelas 4 pada mata pelajaran IPAS. 
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METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif  dengan 

metode deskriptif. Adapun desain yang digunakan yaitu one-group pretest-posttest 

pada Gambar 1.  

O1 X O2 

Gambar 1. Desain One-Group Pretest-Posttest 

Pada Gambar 1 di atas, O1 adalah pretest, O2 adalah posttest, dan X merupakan 

perlakuan yaitu e-modul IPAS berbasis discovery learning. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa MI Nurul Iman. Sementara sampel yang digunakan adalah 

kela 4 yang terdiri dari 21 siswa yang diambil secara purposive sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner untuk mengetahui 

kemandirin belajar peserta didik. Analisis data dilakukan dengan gain score dengan 

kriteria pada Tabel 1. Sebelum belajar siswa diberikan angket untuk mengetahui 

kemandirian belajarnya (pretest) dan setelah diberikan perlakukan menggunakan 

modul diukur kembali menggunakan angket. Untuk analisis data skor angket 

sebelumnya diperingkat (rank) terlebih dahulu agar dapat diberlakukan operasi 

matematika (Lestari dan Yudhanegara, 2015). 

Tabel 2. Kriteria Tingkatan Gain Score 

No. Nilai N-Gain Level Kemandirian 

1. N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

2. 0,7 ≥ N-Gain ≥0,3 Sedang 

3. N-Gain <0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian terhadap kemandiri belajar siswa telah dilakukan dengan 

menggunakan angket. Sebanyak 21 orang siswa mengisi angket sebelum dan 

sesudah menggunakan e-modul IPAS berbasis discovery learning. Hasilnya 

penilaian disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kriteria Tingkatan Gain Score 

No. Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1. 50,1 78,1 0,56 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui informasi bahwa ada peningkatan 

kemandiri belajar siswa dari sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Sebelum 

menggunakan e-modul, skor kemandirian belajar siswa sebesar 50,1. Sementara 

setelah menggunakan e-modul, skor kemandirian belajar siswa menjadi 78,1. 

Selanjutnya dilakukan analisis data, hasilnya menunjukkan bahwa level 

kemandirian belajar siswa berada pada level sedang.  

Kemandiran belajar tentu menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan. 

Sebab itu akan sangat membantu peserta didik dalam belajar, terlebih dalam 

keadaan tertentu seperti masa pandemi Covid-19. Temuan Stevanus dan Gita 

(2022) mengatakan bahwa masa pandemi telah memberikan pengaruh signifikan 

pada kemandirian belajar peserta didik. Hal serupa juga dilaporkan oleh temuan 

lainnya yang mengatakan bahwa distance learning juga memiliki dampak pada 

kemandirian belajar peserta didik di jenjang sekolah dasar (Kusumaningrum dkk., 

2020). 

E-modul dapat dikombinasikan dengan sejumlah model pembelajaran, 

diantaranya adalah discovery learning, sebagaimana telah diungkapkan di awal. 

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa kolaborasi antara dua faktor 

tersebut memiliki dampak yang baik bagi peserta didik. Hal ini juga dikuatkan dari 

temuan penelitian lainnya, misalnya mensitumulus semangat belajar siswa (Dari 

dkk., 2022), kemampuan berpikir kreatif (Ridho dan Setyawan, 2022), dan juga 

pada hasil belajar (Kristalia dan Yerimadesi, 2021). 

Tentu banyak yang menjadi faktor pendukung untuk melatih siswa dalam 

belajar secara mandiri. Diantara faktor itu ialah ketersediaan fasilitas belajar yang 

memadai dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Patimah dan Sumartini, 

2022). Guru dapat memfasilitasi siswa dengan e-modul yang dapat digunakan baik 
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pada saat kelas berlangsung maupun di luar kelas. Berdasarkan temuan penelitian 

ini, maka e-modul IPA yang didasari discovery learning telah memberikan dampak 

yang baik bagi kemandirian belajar peserta didik.  

Agar dapat benar-benar memberikan manfaat maka hendaknya e-modul 

didesain dengan baik. E-modul setidaknya harus disusun secara sistematis, 

menyampaikan petunjuk pengguna, dan tidak hanya memuat teks namun juga 

dilengkapi dengan gambar maupun video (Sidiq dan Suhendro, 2021). Beberapa 

temuan juga menunjukan bahwa penggunaan video dalam pembelajaran memiliki 

manfaat yang baik, misalnya bagi sikap peserta didik, berpengaruh secara kognitif, 

hingga minat siswa (Yusuf dkk., 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini disimpulkan bahwa e-modul IPAS 

berbasis discovery learning memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar 

peserta didik. Pengaruh tersebut berada pada level sedang (0,56) dengan gain score. 

Upaya memfasilitas peserta didik dengan e-modul diperlukan dalam mendukung 

aktivitas belajarnya. Selain itu, peran serta keluarga (orang tua) juga diperlukan 

untuk mengontrol belajar peseta didik di luar jam belajar di sekolah. Pengembangan 

e-modul lebih lanjut direkomendasikan untuk diteliti dengan memperhatikan 

kebutuhan peserta didik dan penerapan teknologi tepat guna.  
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